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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Tinjuan Kriminologi dalam tindak pidana penyebaran berita bohong (hoax) 

dipengaruhi oleh faktor manusia (Human Error) sebagai pengguna media 

sosial, karena mudah emosi membaca berita, ketidaktahuannya informasi 

berita tersebut benar atau bohong, Malas dalam mencari kebenaran 

informasi, Keisengan dalam menyebarkan berita bohong, Faktor adanya 

kepetingan Kelompok karena adanya ketidaksukaan orang terhadap 

kelompok tertentu sehingga dia melakukan penyebaran berita bohong 

terhadap kelompok itu, Faktor Teknologi yang semakin maju Karena dalam 

penggunaan teknologi perbuatan kriminal sangat besar potensinya apalagi 

perbuatan tersebut bisa mencakup batas-batas negara. 

2. Upaya penanggulangan penyebaran berita bohong yaitu dengan melakukan 

penyuluhan hukum dan edukasi bahaya hoax di daerah yang akan berpotensi 

percaya akan berita bohong. Selain itu juga melakukan sosialisasi-

sosialisasi di tingkat pendidikan agar pelajar atau mahasiswa dapat menjadi 

pelopor bahaya hoax. Serta upaya tindakan hukum berupa upaya repsresif 

yang dilakukan penegak hukum dengan tegas dalam memberikan sanksi  

pidana dan upaya presuasif dalam rangka pengendalian sosial dengan 

mengarahkan pelaku agar mematuhi nilai-nilai dan norma yang berlaku. 
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5.2 SARAN 

 Berdasarkan dari kesimpulan di atas, makan penulis menyerankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat dalam penggunaan internet, khususnya 

media sosial dapat bijak dalam penggunaannya serta lebih berhati-hati 

dalam menyebarkan berita di media sosial. Oleh karenanya peneiliti 

menyarankan bagaimanakah masyarakat bisa bijak dalam menanggapi 

berita yang belum tentu betul adanya, yaitu masyarakat agar membaca 

kembali, mengkroscek kembali berita tersebut untuk mencari fakta yang 

sebenarnya. Ini diharapkan bisa membuat masyarakat itu lebih cerdas lagi 

dalam membaca berita dan menanggapinya. Saran diharapkan menjadi 

pedoman masyarakat dalam bijak penggunaan media sosial khusunya dalam 

menginformasikan berita yang sesuai fakta atau bukan bohong. 

2. Pihak penegak hukum harus lebih berperan lagi dalam pencegahan maupun 

penindakan karena sampai sekarang berita hoax masih ada. Saran peneliti 

dalam pencegahan berita bohong ialah dengan memberikan edukasi 

langsung ke masyarakat yang awam akan bahaya hoax. Pencegahan ini 

berupa layanan iklan di radio maupun majalah atau koran agar masyarakat 

mudah memahami dan tergapai langsung ke masyarakat. Berikutnya saran 

penindakan, artinya tidak hanya tegas dalam penindakan tapi perlu adanya 

suatu publikasi kemasyarakat bahwa menyabarkan berita hoax itu 

melanggar hukum dan dengan jerat hukuman pidana. Publikasi ini berupa 

layan informasi di media sosial kepolisian atau di televisi lokal untuk 
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memberitahu sekaligus upaya pemberian efek jera kepada pelaku yang 

sering menyebarkan berita bohong. 
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